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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana
yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic
Transliteration), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan
Arab Latin Arab Latin
| A b Th
< B b Zh
< Y g ¢
& Ts ¢ Gh
z J o F
d H 3 Q
& Kh d K
2 D J L
3 Dz A M
J R O N
J Z ) W
o S ° H
oA Sy s ¢
ol Sh ¢ Y
ua DI
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B. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis

(Y3

, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang

31
1

dengan “a”, kasrah dengan

masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = A misalnya J& menjadi gala Vokal (i) panjang = T misalnya J:
menjadi qila Vokal (u) panjang = U misalnya ¢ s> menjadi ddina

1310
1

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, melainkan

tetap ditulis dengan “iy”” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga
untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan” aw” dengan “ay”.

Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s misalnya J s menjadi gawlun Diftong (ay) = 2 misalnya _»2 menjadi
khayrun

C. Ta’ marbithah (9

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, tetapi
apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan “h” misalnya 4w ll 4,01 menjadi arisalat li al-madrasah, atau apabila
berada ditengah-tengah kalimat yang berdiri dari susunan mudlaf dan Mudlaf ilayh,
maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat

berikutnya, misalnya & 4~ 3da menjadi fi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafadh Al-Jalalah
Kata Sandang dan Lafdh al-Jaldlah Kata Sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan

huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang
berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah), maka dihilangkan.

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...

3. Masya’ Allah kdna wa ma lam yasya’ lam yakun



ABSTRAK

Faisal Hakim Nasution,(2022). Judul Tesis: Manajemen Mutu Berbasis Pesantren
Dalam Upaya Mengembangkan Pendidikan Berkarakter, Studi Di Pondok
Pesantren Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an Kota Batam. Fakultas Pascasarjana
Program Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau . Pondok Pesantren adalah bagian penting dari sistem pendidikan nasional.
Persoalan yang mendasar yang di hadapi Pondok Pesantren secara umum adalah terkait
dengan manajemen mutu pendidikan yang meliputi 8 standar nasional pendidikan.
Pondok Pesantren Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an Kota Batam merupakan salah
satu pondok pesantren berbasis tahfidz dan bahasa. Dalam penelitian ini dikaji
manajemen mutu berbasis pesantren berdasarkan dua standar mutu yaitu: Standar
Proses Pembelajaran dan Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Dua standar ini
memiliki pengaruh kuat dalam upaya pengembangan pendidikan karakter santri.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan field Research dengan metode
kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi.
Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah Pondok Pesantren Tahfidz Wal
Lughoh Ruhul Qur’an. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi
dan dukumentasi. Dan untuk mengecek keabsahan data menggunakan triangulasi.
Berdasarkan hasil penelitian manajemen mutu berbasis pesantren, Pondok Pesantren
Ruhul Qur’an memiliki beberapa kesamaan terkait dengan pelaksanaan standar proses
dan standar pendidik dan tenaga kependidikan. Seluruh perencanaan standar proses
tersebut diimplementasikan dengan penyusunan silabus, RPP, kelengkapan bahan ajar,
pengelolaan kelas dan evaluasi yang dilakukan oleh guru. Evaluasi proses dilakukan
oleh guru meliputi evaluasi perencanaan proses yang sudah dibuat, evaluasi proses
pembelajaran dan evaluasi hasil belajar. Perencanaan standar pendidik dan tenaga
kependidikan dilakukan untuk memenuhi kuantitas dan kualitas tenaga pendidik
melalui rekrutmen dan kaderisasi. Sedangkan faktor pendukung manajemen mutu
berbasis pesantren dalam upaya mengembangkan pendidikan berkarakter di Pondok
Pesantren Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an adalah adanya dukungan kuat keluarga
dan kaderisasi yang berjalan baik. Sementara faktor penghambat dalam upaya ini adalah
masih kurangnya kesadaran santri akan jati diri mereka sebagai santri serta masih
adanya tenaga pendidik dan kependidikan yang kurang komitmen terhadap tugas dan
kewajiban dalam mewujudkan pesantren yang bermutu dan berkualitas.

Kata Kunci: Manajemen Mutu, Berbasis Pesantren, Pendidikan Berkarakter



ABSTRACT

Faisal Hakim Nasution, (2022): The Quality Management of Islamic Boarding
School-Based in Effort of Developing Character Education, Study at Islamic
Boarding School Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur‘an Batam City. The Post-
Graduate Programme on Islamic Education Management Program, State Islamic
University of Sultan Syarif Kasim Riau.

Islamic boarding schools were an important part of the national education system. The
basic problem faced by Islamic boarding schools generally was related to education
quality management which included 8 national education standards. Islamic Boarding
School Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur'an Batam City was one of the schools that was
Tahfidz and Language-based which was established in 2014. In this research, Islamic
boarding school based quality management was studied based on three quality
standards: process, assessment and educators and education personnel Standards. It was
a field research using qualitative method. This research used phenomenology approach.
The object of this research was Islamic Boarding School Tahfidz Wal Lughoh Ruhul
Qur'an. Interview, observation, and documentation techniques were used for collecting
the data. Triangulation was used for checking the data validity. The findings of this
research showed that the quality management of Islamic Boarding School-Based has
several similarities related to the implementation of process standards, assessment and
educators and education personnel standards. All planning process standards were
implemented by compiling the syllabus, lesson plans, teaching materials and evaluation
tools conducted by the teachers. The evaluation of the process was conducted by the
teachers included the planning evaluation of the process that has been made,
evaluations of the learning process and learning achievements. The planning standards
of educators and education personnel were conducted to meet the quantity and quality
of educators through recruitment and regeneration. The supporting factors of quality
management of Islamic boarding school-based in effort to develop character education
at Islamic Boarding School Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur'an Batam City were
whether there were the strong support from the family and good regeneration. While
the obstructing factors in this effort were the lack of students’ awareness about their
identity as students and the existence of educators and education staff who were less
commitment to their duties and obligations in realizing qualities of Islamic boarding
schools.

Keywords: Quality Management, Islamic Boarding School-Based, Character
Education
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan bagian dari pilar pembangunan yang memiliki potensi

tinggi dalam mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitast. Karena
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan usaha belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat,

bangsa dan negara.?

Mutu pendidikan merupakan salah satu pilar dalam pembangunan sumber daya
manusia yang begitu penting dalam mewujudkan kemajuan pembangunan nasional.
Masa depan suatu bangsa dan negara terletak pada kualitas dan mutu pendidikan. Saat
ini pendidikan dikatakan bermutu apabila terdapat lembaga pendidikan seperti pondok
pesantren yang benar-benar peduli terhadap mutu pendidikan itu sendiri. Dapat kita
saksikan bahwa banyak negara yang secara geografis kecil dan relatif tidak memiliki
sumber daya alam melimpah, namun mampu tumbuh berkembang menjadi sebuah
bangsa yang maju dan unggul dikarenakan tingginya kualitas lulusan serta memiliki

sistem pendidikan yang handal dan bermutu.?

! http://file.upi.edu/Direktori/DUAL- MODES/LANDASAN_PENDIDIKAN/BBM_6 diakses pada
tanggal 20 April 2022

2 2 http://nopeniuszai.blogspot.com/2013/01/karya-ilmiah-peran- aktif- mahasiswa diakses pada tanggal
20 April 2022

$ Umaedi, Manajemen Mutu Berbasis Sekolah/Madrasah (MMBS/M), (Bandung, CEQM, 2008), him,
5



Salah satu problematika pendidikan yang sedang dihadapi bangsa Indonesia saat
ini adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan setiap satuan pendidikan
khususnya jenjang dasar dan menengah.* Berbagai usaha telah dilakukan dalam
meningkatkan mutu pendidikan lokal dan nasional seperti peningkatan kompetensi guru
melalui berbagai pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan
prasarana pendidikan, serta meningkatkan manajemen mutu sekolah. Namun demikian,
berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang berarti.
Sebagian sekolah, terutama di kota-kota menunjukkan mutu pendidikan yang cukup

menggembirakan, namun di sebagian lainnya masih nampak memprihatinkan.

Menurut Umaidi, saat ini dunia pendidikan kita belum sepenuhnya dapat
memenuhi harapan masyarakat. Fenomena ini ditandai dengan rendahnya mutu lulusan,
penyelesaian masalah pendidikan yang tidak tuntas, atau cenderung tambal sulam,
bahkan berorientasi proyek®. Efeknya adalah sering sekali hasil pendidikan membuat
masyarakat kecewa. Mereka terus mempertanyakan relevansi pendidikan dengan
kebutuhan masyarakat dalam dinamika kehidupan sosial, ekonomi, politik dan budaya.
Kualitas lulusan pendidikan kadang tidak sesuai dengan kebutuhan pembangunan, baik
di bidang industri, perbankan, telekomunikasi, maupun pasar tenaga kerja sektor
lainnya yang cenderung menggugat eksistensi sekolah bahkan SDM yang disiapkan
melalui pendidikan sebagai generasi penerus belum sepenuhnya memuaskan bila
ditinjau dari segi akhlak, moral dan jati diri bangsa dalam budaya bangsa yang

majemuk®.

4 http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/PP19-2005SNP diakses pada tanggal 20 April 2022
5 http://repository.uinsu.ac.id/1501 diakses pada tanggal 20 April 2022
& http://repository.uinsu.ac.id/1501 diakses pada tanggal 20 April 2022



Hal tersebut diatas sangatlah kontradiktif dengan Undang-Undang Republik
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bab Il Pasal 3:
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”. Dan pada bab Ill pasal 4 ayat 6 disebutkan pula bahwa prinsip
menyelenggarakan pendidikan adalah dengan memberdayakan semua komponen
masyarakat melalui peran serta mereka dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu

layanan pendidikan.”

Akibat adanya kontradiksi tersebut sebagian masyarakat pesimistis terhadap
sekolah. Ada anggapan bahwa pendidikan tidak lagi mampu menciptakan mobilitas
sosial mereka secara vertikal karena sekolah tidak menjanjikan pekerjaan yang layak.
Sekolah kurang menjamin masa depan anak yang lebih baik, sehingga hanya perubahan
paradigma baru pendidikan kepada mutu (quality oriented) merupakan salah satu

strategi untuk mencapai pembinaan keunggulan pribadi anak.®

Abdurrahman Shaleh menjelaskan bahwa ada tiga faktor yang membuat mutu
pendidikan jadi menurun dan terjadinya perkembangan yang tidak merata. Pertama,
kebijakan penyelenggaraan pendidikan nasional yang menggunakan pendekatan
educational production function atau input-output yang dilakukan secara tidak

konsisten. Kedua, penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara birokratis-

" http://file.upi.edu/Direktori/ DUALMODES/LANDASAN_PENDIDIKAN/BBM_6 diakses pada
tanggal 20 April 2022
8 http://repository.uinsu.ac.id/1501 diakses pada tanggal 20 April 2022



sentralistik sehingga menempatkan sekolah sebagai penyelenggara pendidikan sangat
tergantung pada keputusan birokrasi yang panjang dan kadang-kadang kebijakan yang
dilakukan tidak sesuai dengan kondisi sekolah setempat. Ketiga, peran serta masyarakat
khususnya orang tua peserta didik dalam penyelenggaraan pendidikan selama ini secara
umum masih bersifat dukungan input (dana), bukan pada proses pendidikan

(pengambilan keputusan, monitoring, evaluasi, dan akuntabilitas).®

Kondisi tersebut indikasi perlunya berbagai usaha perbaikan untuk meningkatkan
mutu pendidikan dengan membuat manajemen yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat saat ini. Berbagai kebijakan diatas menjelaskan bahwa untuk mencapai
pendidikan bermutu bukan saja melakukan pemenuhan pada aspek input dan output
saja. Namun yang menjadi prioritas adalah aspek proses. Menurut Mulyasa, proses
disini ialah pengambilan keputusan, pengelolaan program, proses pengelolaan
kelembagaan, dan evaluasi. Disamping itu, menjadikan proses belajar mengajar

sebagai kepentingan tertinggi dibandingkan proses-proses yang lain.*

Hari Sudrajad dalam penjelasannya menguraikan penyebab utama rendahnya
mutu pendidikan di Indonesia dalam komperasi internasional, yaitu akibat kebijakan
sentralisasi pendidikan yang terimplementasi setidaknya dalam lima kebijakan.
Pertama, implementasi kurikulum 1994 dengan suplemennya tahun 1999 menciptakan
pola kegiatan belajar yang padat dengan transfer of knowledge yang cenderung
menghasilkan verbalisme dimana metode ceramah dan hafalan menjadi andalan.
Padahal seharusnya metode pembelajaran seperti mastery learning, discovery learning,

dan inquiry learning yang dijadikan metode utama. Kedua, Sistem pengawasan dan

® Abdurrahman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, (Jakarta: Raja Grafindo, Persada,
2004), him. 243-244
10 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Akasara, 2011), him. 157



pengendalian pendidikan sekolah lebih berorientasi pada banyaknya tarap serap
kurikulum sehingga obyek pengawasan hanya terfokus pada administrasi kelas yang
dilaporkan guru. Belum menguji sejauh mana kemampuan santri dalam satu mata
pelajaran tertentu. Ketiga, evaluasi, evaluasi pembelajaran lebih cenderung menguji
ingatan (recall) dan hafalan yang menurut John Dewey materi pengetahuan merupakan
muatan mati daripada keterampilan berfikir, kecakapan mengobservasi dan kecakapan
mengkontruksi. Keempat, kebijakan mejadikan nilai hasil nasional sebagai mutu
pendidikan. Padahal materi yang diujikan pada UN sebenarnya hanya menyentuh pada
bidang kognitif saja dengan efektif dan psikomotor seolah-olah dikesampingkan.
Kelima, akibat dari kebijakan menempatkan hasil UN menjadi penentu kelulusan maka
para santri yang merasa harapannya tidak terpenuhi disekolah, kemudian berbondong-
bondong mengikuti pelajaran tambahan dalam bentuk bimbingan belajar diluar sekolah,

semata-mata untuk meraih nilai UN yang setinggi-tingginya*

Dengan sistem pendidikan yang sentralistik akan mengakibatkan proses
pembelajaran bersifat indoktrinatif dan intimidasi tanpa analitik dan hanya bersifat
transfer of knowledge, tidak mengembangkan ragam kreativitas dan kemampuan
berfikir yang menghasilkan prestasi, bakat dan minat peserta didik. Dengan melihat
kondisi diatas, maka perlu dilakukan perubahan yang mendasar dan bersifat linier,

berkesinambungan, bersifat multi dimensional dan radikal.*?

Tokoh pendidikan Tilaar menyebutkan bahwa krisis pendidikan berkisar pada

krisis manajemen. Sebagai kulminasi dari krisis tersebut adalah kualitas pendidikan

1 Hari Suderadjat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah: Peningkatan Pendidikan Melalui
Implementasi KBK, (Bandung: Cipta Cekas Grafika, 2005), him. 39-41

12 Syaiful Sagala, Manajemen Starategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan: Pembuka Ruang
Kreatifitas, inovasi dan pemberdayaan Sekolah dalam Sistem Otonomi Sekolah, (Medan: Alfabeta,
2006), him. 14



masih rendah dan sisi pengelolaan sumber daya masih belum efisien. Menurut Deming
seperti yang dikutip oleh Syafaruddin, 80% dari masalah mutu lebih disebabkan oleh
faktor manajemen sedangkan sisanya 20% oleh faktor sumber daya manusia. Hal ini
menunjukkan bahwa mutu yang kurang optimal bermula dari manajemen yang kurang
professional yang mencerminkan kepemimpinan dan kebijakan yang tidak profesional

pula.®

Abdul Hadis dan Nurhayati, menyatakan bahwa dalam perspektif makro banyak
faktor yang mempengaruhi mutu Pendidikan. Diantaranya faktor kurikulum, kebijakan
pendidikan, fasilitas pendidikan, aplikasi teknologi informasi, dan komunikasi dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas, di
laboratorium, dan kancah belajar lainnya melalui fasilitas internet, aplikasi metode,
starategi, dan pendekatan pendidikan yang mutakhir dan modern, metode evaluasi
pendidikan yang tepat, biaya pendidikan yang memadai, manejemen pendidikan yang
dilaksanakan secara profesional, sumber daya manusia para prilaku pendidikan yang
terlatih, berpengetahuan, pengalaman dan juga profesioanal. Juga sangat penting
adanya standar nasional pendidikan yang menjadi norma acuan dalam penyelenggaraan
pendidikan nasional yang mencakup standar: isi, proses, kompetensi lulusan, standar
pendidik dan kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan,

pembiayaan dan standar penilaian pendidikan.*

Dalam perspektif mikro atau tinjauan khusus, faktor dominan yang berpengaruh
dan berkontribusi besar terhadap mutu pendidikan adalah guru sebagai suatu profesi

yang harus profesional dalam melaksanakan berbagai tugas pendidikan dan pengajaran,

13 H.A.R Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional, (Bandung: Rosdakarya, 2008), him. 77
14 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan



pembimbingan dan pelatihan yang diamanahkan kepadanya®. Disisi lain standar
nasioanl pendidikan yang ditetapkan pemerintah merupakan kriteria standar minimal
yang harus dipenuhi oleh semua jenjang pendidikan. Namun hingga saat ini
implementasinya di lapangan dinilai banyak kalangan secara umum belum memberikan

hasil yang signifikan.

Standar akademik dan standar kompetensi lulusan belum sepenuhnya bisa
dipenuhi oleh seluruh lembaga pendidikan terutama lembaga pendidikan yang masih
minim fasilitas dan sumber daya manusia baik guru, kepala pesantren (mudir) maupun
staf. Dilihat dari sisi standar proses, sarana pembelajaran yang kondusif, aktif, kreatif,
inovatif dan menyenangkan boleh dikatakan belum terinternalisasi dengan baik oleh
para pendidik dalam proses pembelajaran. Guru kesulitan dalam mengimplementasikan
pemenuhan tuntutan standar proses dalam pembelajaran. Pembelajaran cenderung
berjalan secara konvensional. Faktor yang mempengaruhi antara lain disebabkan oleh
media dan peralatan pembelajaran yang minim di pondok pesantren. jumlah santri yang
terlalu besar dalam satu kelas, sehingga tidak mendukung diterapkannya pembelajaran
yang aktif dan kreatif yang berpusat kepada santri. Pendekatan pembelajaran yang

terjadi lebih sering berpusat pada guru (teacher-centred opproaches).

Dari sisi standar pendidik, kompetensi profesional kecakapan guru dalam
menyiapkan perangkat pembelajaran, kecakapan guru dalam menentukan dan
menyajikan materi esensial masih mengandalkan LKS yang dijual di pasaran, belum
membuat bahan ajar sendiri, sains disajikan secara teoritis, belum menggunakan
laboratorium secara optimal. Untuk kompetensi pedagogik strategi yang digunakan

kurang tepat, gaya mengajar kurang menyenangkan peserta didik, peran sebagai

15 Malik fajar, Madrasah dan Tantangan Modernitas, (Bandung: Mizan, 2010), him. 35



pendidik, pengajar dan pelatih belum optimal, tugas yang terlalu padat kepada peserta
didik. Pada kompetensi sosial/interpersonal, sebagai guru masih kurang terbuka
terhadap kritikan teman sejawat. Sedangkan pada kompetensi personal/individu,
sebagai sikap dan prilaku guru belum bisa diteladani, kurang menerapkan disiplin bagi
anak didik, komitmen, kinerja dan keihlasan dalam merencanakan dan melaksanakan

pembelajaran masih kurang.

Dalam hal upaya pengembangan diri, sebagian guru memiliki minat baca yang
rendah, budaya mental dalam belajar yang hanya berorientasi pada ijazah dan pangkat,
suka mengambil jalan pintas untuk menyelesaikan sesuatu, misalnya menyalin RPP

yang sudah ada tanpa menyesuaikan dengan kondisi sekolah tempat bekerja.

Persoalan diatas senada dengan pendapat Malik Fajar yang mengungkapkan
bahwa rendahnya mutu pendidikan meliputi seluruh sistem kependidikan, terutama
sistem manajemen dan etos kerja, kualitas guru, kurikulum, dan sarana fisik dan
fasilitasnya.*® Hal yang sama juga diungkapkan Suprayogo, yang menyatakan bahwa
permasalahan pendidikan kita bak lingkaran setan dimana posisi sekolah berada dalam
sebuah problem dana yang kurang memadai, fasilitas yang kurang, pendidikan apa
adanya, kualitas rendah, semangat mundur, inovasi rendah dan minat kurang, demikian

seterusnya berputar bagai lingkaran setan.*’

Di sisi lain, Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan islam tertua di
nusantara yang disinyalir sebagai sistem pendidikan asli bangsa Indonesia dan memiliki
ciri khas tersendiri dalam membentuk karakter santri. Lembaga pendidikan ini sudah

terbukti dapat memberikan kontribusi besar bagi perkembangan pendidikan bangsa

16 Malik fajar, Madrasah dan Tantangan Modernitas, (Bandung: Mizan, 2010), him. 41
7 Imam Suprayogo, Pendidikan Paradigma Al-Qur an, (Malang: UIN Press, 2010), him. 220-222



serta turut dalam memperjuangkan berdirinya negara Indonesia. Lembaga ini dengan
ciri khas kepesantrenannya tetap memberikan layanan pendidikan karakter bangsa dan

masih tetap eksis di berbagai daerah nusantara. *®

Pondok pesantren yang ideal adalah pondok pesantren yang didalamnya terdapat
berbagai macam lembaga pendidikan dengan memperhatikan kualitasnya dan tidak
menggeser ciri khusus kepesantrenannya yang masih relevan dengan kebutuhan

masyarakat dan perkembangan zaman.*®

Adanya perkembangan dan tuntutan masyarakat yang semakin beragam, telah
menuntut pesantren untuk terus melakukan pembenahan. Salah satu pembenahan yang
dilakukan adalah dengan mengadopsi sistem pendidikan mu’adalah (keseteraan) agar
proses pembelajaran yang berlangsung di pesantren lebih terarah, terukur, dan lulusan
mereka mendapat legalitas hukum dari negara. untuk melahirkan kader-kader
intelektual yang religius pesantren pun mulai memberikan layanan pendidikan karakter
yang terbaik. Kontrol pendidikan di pesantren yang berlangsung selama dua puluh
empat jam penuh juga sangat memungkinkan terjadinya pembinaan dan bimbingan
moral bagi peserta didik secara penuh. Sehingga ilmu dan teori yang mereka pelajari
dapat langsung diperaktekkan. Pesantren tak ubahnya miniatur masyarakat yang

sebenarnya.

Dengan begitu, tujuan pendidikan yang menginginkan adanya perubahan perilaku
atau karakter dapan tercapai dengan baik. Sebagaimana yang disampaikan

Darmaningtyas bahwa pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh

18 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai, (Jakarta: LP3ES,
1994), him. 22

19 Husni Rahim, Arah Baru, Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Logos Wahana Ilmu, 2001),
him. 160
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pendidik melalui bimbingan, pengajaran, latihan dan pembiasan untuk membantu
peserta didik (manusia) dalam mengalami proses pemanusiaan kearah tercapainya

pribadi yang dewasa-susila.?

Pendidikan merupakan manifestasi kehidupan yang sesungguhnya, ia adalah
sebuah proses memanusiakan manusia seutuhnya. dengan tujuan melahirkan generasi
bangsa berkualitas; mampu menunjukkan kemandirian, kecakapan dalam menelaah dan
menyelesaikan persoalan kehidupan, memiliki kreativitas, berbudi luhur, memiliki skil
unggul, dan berkemampuan kuat untuk memajukan dan memberdayakan
masyarakatnya serta selalu optimis dalam mengembangkan kajian keilmuan sehingga

bisa memberikan manfaat untuk orang lain.?

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang paling tepat untuk mencapai
tujuan pendidikan tersebut khususnya dalam pembentukan karakter anak bangsa
(santri). Dengan sistem pendidikan yang proses pembelajaran berbasis pada nilai-nilai
religius keagamaan dengan rujukan kitab-kitab para ulama karismatik terdahulu, dan
kajian yang langsung merujuk pada Al Qur’an, Hadits dan Qaul para ulama serta kontrol
pendidikan yang dua puluh empat jam penuh dapat dipastikan akan mampu memberikan
layanan pendidikan secara utuh. Mulai dari pengembangan ilmu pengetahuan dan juga

karakter para santri.

Animo masyarakat yang besar untuk menyekolahkan anaknya di pondok
pesantren haruslah menjadi tantangan tersendiri bagi pondok pesantren Tahfidz Wal
Lughoh Ruhul Qur’an untuk meningkatkan mutu pendidikan pesantren. Oleh karena

itu, secara bertahap manajemen mutu berbasis pesantren tersebut mau tidak mau harus

20 Sujono Samba, Lebih Baik Tidak Sekolah, (Yogyakarta: Lkis, 2007), him. 24
21 |bid, him. 24
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meningkatkan mutu pendidikan sehingga dapat memberikan layanan pendidikan yang
optimal dan profesional. Apalagi adanya tuntutan perkembangan zaman yang kian
pesat, jangan sampai adanya pondok pesantren yang begitu dipercayakan oleh
masyarakat tersebut justru hanya mencetak generasi yang tidak berkualitas dan tidak

berkarakter.

Selanjutnya isu dan wacana tentang mutu lembaga pendidikan memang sedang
marak di perbincangkan saat ini. Apa lagi adanya rencana Masyarakat Ekonomi Asean
di tahun 2015 yang lalu, tentunya tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan sebagai
tempat “ Pengelembagaan” lahirnya generasi handal yang kreatif dan profesional kian
berat. Bukan mustahil, lembaga pendidikan yang tidak terkelola dengan baik secara
perlahan akan di tinggalkan karena mereka tidak mampu mendidik generasi bangsa

untuk survive dengan perkembangan dan kebutuhan zaman.?

Berdasarkan data statistik Education Management Information System (EMIS)
Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam Kota Batam tahun pelajaran 2022/2023
jumlah pondok pesantren salafiyah berjumlah 60 dan pondok pesantren modern
berjumlah 60 sehingga jumlah pondok pesantren di Kota Batam berjumlah 63 dengan
jumlah santri 399 orang. Melihat data tersebut jumlah pesantren yang begitu banyak
jika tidak di kelola dengan baik maka akan berdampak buruk bagi pendidikan karakter
dan peningkatan sumber daya manusia. Sehingga Atas dasar tersebut maka peneliti
merasa tertarik secara khusus untuk menelaah tentang Manajemen Mutu Berbasis
Pesantren Dalam Upaya Mengembangkan Pendidikan Berkarakter, Studi Di

Pondok Pesantren Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an Kota Batam.

22 M. Rosul Asmawi, Strategi Meningkatkan Lulusan Bermutu Di Perguruan Tinggi, jurnal MAKARA,
SOSIAL HUMANIORA, UNIVERSITAS INDONESIA. VOL. 9, NO. 2, DESEMBER 2005, him. 67
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B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
Setiap lembaga pendidikan tentu mempunyai masalah dan problematika

tersendiri  dalam melakukan proses penyelenggaraan pendidikan. Dalam
penyelenggaraan proses pendidikan yang dilakukan di Pondok Pesantren Tahfidz Wal
Lughoh Ruhul Qur’an Kota Batam terdapat beberapa problematika yang perlu menjadi
perhatian setiap pihak, baik pimpinan pondok, dewan asatidz, orantua/wali santri
maupun masyarakat guna mewujudkan lembaga pesantren yang maju dan berprestasi.

Diantaranya adalah :

1. Perencanaan dan pengembangan pembelajaran pesantren (standar isi,standar proses
dan standar penilaian)

2. Rekrutmen dan pengembangan sumber daya manusia ( standar pendidik dan tenaga
kependidikan)

3. Pengelolaan keuangan yang belum sepenuhnya transparan ( standar pengelolaan
keuangan).

4. Pengawasan, komunikasi dan koordinasi antar pengurus dan dewan asatidz pondok
pesantren ( leadership/kepemimpinan)

5. Pola pengelolaan santri dan santriwati pondok pesantren ( manajemen kesiswaan ).

2. Batasan Masalah
Agar dapat fokus pada pembahasan diatas, maka sangat penting penulis

membatasi ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas yaitu tentang Manajemen
Mutu Berbasis Pesantren Dalam Upaya Pendidikan Berkarakter di Pondok Pesantren

Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an. Yang dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi standar proses pembelajaran

pesantren di Pondok Pesantren Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an ?
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2. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi standar pendidik dan tenaga
kependidikan pesantren di Pondok Pesantren Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat manajemen mutu berbasis pesantren dalam
upaya mengembangkan pendidikan berkarakter di Pondok Pesantren Tahfidz Wal

Lughoh Ruhul Qur’an.

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Pondok Pesantren

Tahtidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an Kota Batam Provinsi Kepulauan Riau.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan pokok yang muncul terkait

manajemen mutu berbasis pesantren di Pondok Pesantren Tahfidz Wal Lughoh Ruhul

Qur’an sebagai berikut:

1. Menjelaskan bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi standar proses
pembelajaran dalam tinjauan manajemen mutu berbasis pesantren di Pondok Pesantren

Tahtfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an.

2. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi standar
pendidik dan tenaga kependidikan dalam tinjauan manajemen mutu berbasis pesantren

di Pondok Pesantren Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an Kota Batam.

3. Untuk melihat apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat manajemen
peningkatan mutu berbasis pesantren dalam upaya pengembangan pendidikan

berkarakter di Pondok Pesantren Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an Kota Batam.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis dan menemukan tentang: Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi standar

isi pembelajaran pesantren dalam upaya mengembangkan pendidikan karakter di



14

Pondok Pesantren Tahfidz Wal Lughoh ruhul Qur’an Kota Batam. Perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi standar proses pembelajaran dalam upaya mengembangkan
pendidikan berkarakter di Pondok Pesantren Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an Kota
Batam. Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi standar pendidik dan tenaga
kependidikan dalam upaya mengembangkan pendidikan berkarakter di Pondok
Pesantren Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an Kota Batam. Faktor pendukung dan
penghambat manajemen peningkatan mutu berbasis pesantren terhadap pengembangan
pendidikan berkarakter di Pondok Pesantren Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an Kota

Batam.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah antara lain:

1. Manfaat Teoritis

a. Menambah khazanah keilmuan tentang manajemen mutu berbasis pesantren
dalam upaya mengembangkan pendidikan berkarakter di Pondok Pesantren
Tahtfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an Kota Batam sehingga diharapkan menjadi
salah satu acuan yang dapat dijadikan rujukan kajian dan dapat diadopsi oleh
berbagai pihak dalam merumuskan dan mengembangkan pondok pesantren
yang unggul dan memiliki karakter islami.

b. Adanya gambaran tentang proses peningkatan mutu berbasis pesantren yang
nantinya dapat diterapkan sebagai model manajemen mutu yang kelak bisa
diadopsi oleh pondok-pondok pesantren lainnya atau dapat dijadikan suatu
bahan untuk dilakukan penelitian lebih jauh dan mendalam tentang proses

peningkatan mutu berbasis pesantren.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan baru bagi peneliti dan sebagai
salah satu upaya peneliti untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan S2
jurusan Manajemen Pendidikan Islam di Program Magister Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.

b. Bagi Institusi Menambah perbendaharaan karya ilmiyah institusi dan dapat
dijadikan sebagai referensi tambahan dalam mewujudkan manajemen mutu
berbasis pesantren di Kota Batam, serta menjadi bahan pemikiran para
akademisi untuk dikaji lebih dalam lagi.

c. Bagi Masyarakat Pendidikan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para
pemimpin pondok pesantren dalam upaya mengadakan perbaikan — perbaikan

kearah peningkatan mutu Pendidikan pesantren.

D. Penegasan lIstilah
Utuk menghindari kesalahan dalam memahami istilah yang akan digunakan

dalam penelitian ini, maka dibutuhkan penegasan makna terhadap istilah-istilah sebagai

berikut:

1. Manajemen

Manajemen merupakan proses penataan suatu organisasi dengan melibatkan banyak
pihak dengan menggunakan beberapa proses yaitu proses perencanaan, pelaksanaan dan

pengendalian serta penggunaan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan organisasi.
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2. Mutu

Philip B. Crosby menyatakan bahwa mutu adalah “conformance to requirements” yaitu
sesuai dengan yang diisyaratkan atau yang distandarkan. Suatu prodak memiliki
kualitas apabila sesuai dengan standar kualitas yang ditentukan. Armand V.
Feigenbaum, mengatakan “full customer satisfaction”. Suatu Prodak dianggap bermutu

apabila dapat memberi kepuasan sepenuhnya kepada konsumen?.

Beberapa pengertian mutu tersebut pada hakikatnya adalah sama dan memiliki
elemen-elemen sebagai berikut: (1) meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan
pelanggan, (2) mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan, (3) merupakan
kondisi yang selalu berubah. Berdasarkan elemen-elemen tersebut maka mutu dapat
didefinisikan sebagai suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa,
manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi bahkan melebihi harapan?. Mutu yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah keseluruhan kondisi pondok pesantren Tahfidz
Wal Lughoh Ruhul Qur’an Kota Batam yang sesuai dengan visi dan misi yang telah

ditetapkan.
3. Berbasis Pesantren

Berbasis Pesantren yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penerapan
konsep mutu dalam persfektif lembaga pendidikan pondok pesantren. Dalam hal
penelitian ini berkaitan dengan target yang akan dicapai oleh pondok pesantren Tahfidz
Wal Lughoh Ruhul Qur’an Kota Batam melalui perencanaan pelaksanaan dan evaluasi

standar proses pembelajaran, standar penilaian dan standar pendidik dan tenaga

23 Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, Yogyakarta, IRCiSoD, 2010, him. 53
24 http://repository.uinsu.ac.id/1501 diakses pada tanggal 2 Mei 2022
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kependidikan. Target akhir yang ingin dicapai adalah meningkatnya mutu dan karakter

santri pondok pesantren tersebut.

4. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter dalam hal ini adalah pendidikan akhlak,adab atau moral
dalam persfektif islam melalui proses pembelajaran dan pembiasaan selama di pondok

pesantren yang akan memberi dampak positif terhadap santri di masa yang akan datang.

5. Pondok Pesantren Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an Kota Batam

Yang dimaksud dengan Pondok Pesantren Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an
Kota Batam adalah lembaga pendidikan pesantren yang dikelola dibawah naungan
Yayasan Ahyu Ruhal Qur’an di wilayah Kota Batam Provinsi Kepulauan Riau.
Lembaga ini mengelola pendidikan untuk beberapa jenjang mulai dari tingkat
RA,Ula,Wustho,Ulya hingga Ma’had ‘Al..

E. Sistematika Penulisan
Penelitian ini disajikan dalam lima bab, termasuk pendahuluan dan kesimpulan

Bab 1, yaitu pendahuluan, menyajikan latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab I1, Teori yang menjadi dasar dalam pembahasan masalah dalam penelitian ini yaitu
tentang manajemen peningkatan mutu berbasis pesantren.

Bab 111, Metode Penelitian, mencakup jenis penelitian, pendekatan penelitian,
informan penelitian, teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, teknik analisa data

dan deskripsi wilayah.
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Bab 1V, Hasil penelitian dan pembahasan meliputi, penyajian temuan penelitian dan
analisis temuan penelitian Pertama, Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi standar isi
pembelajaran pesantren di Pondok Pesantren Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an Kota
Batam, Kedua, Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi standar pendidik dan tenaga
kependidikan pesantren di Pondok Pesantren Tahfidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an Kota
Batam, Ketiga, Faktor-faktor pendukung dan penghambat manajemen mutu berbasis
pesantren dalam upaya mengembangkan pendidikan berkarakter di Pondok Pesantren
Tahtidz Wal Lughoh Ruhul Qur’an Kota Batam.

Bab V, Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN

2.1. Hakikat Manajemen
Manajemen secara bahasa berasal dari kata “t0 manage” yang artinya

“mengelola/mengurus, mengendalikan, mengusahakan dan juga memimpin”, kemudian
secara etimologi manajemen adalah “ilmu dan seni mengatur, proses pemanfaatan
sumberdaya manusia dan sumberdaya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai
suatu tujuan tertentu”.>Manajemen sering kali disebut dengan istilah pengelolaan atau
mengelola sebuah institusi berdasarkan aturan-aturan tertentu agar tercapai tujuan yang
telah direncanakan.

Beberapa ahli mendefinisikan istilah manajemen secara beragam. G.R. Terry
sebagaimana dikutip Indrajit mendefinisikan manajemen sebagai “a distinct prosess
consisting of planning, organizing, performend to determine and accomplish stated
objectives by the use of humen beings and other resources”.?¢ Pengertian manajemen,
para ahli berbeda dalam memberikan definisi, antara lain: Peter mendefenisikan sebagai
” Management is also tasks, activities, and functions, Irrespective of the labels attached
to managing, the elements of planning, organizing, directing, and controlling are
essential”.?” Definisi manajemen tersebut tampaknya lebih menekankan pada tindakan
perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan pengendalian yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan

sumber daya lainnya.

% Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: CV Haji Masagung, 1994, cet.IV), him. 1-2
% R. Eko Indrajit dan R. Djokopranoto, Manajemen Perguruan Tinggi Modern (Yogyakarta: Andi,
2006), him. 27

27 Peter.P.Schoderbek, Management, (San Diego: Harcourt Broce Javano Vich, 1988), him. 8

15
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Sementara Longnecker dan Pringle sebagaimana dikutip Marno, manajemen
diartikan sebagai sebuah proses memperoleh dan menggabungkan sumber-sumber
manusia, finansial dan fisik untuk mencapai tujuan pokok organisasi, menghasilkan
produk atau jasa layanan yang diinginkan oleh sekelompok masyarakat.?

Howard M. Carlisle dalam Sutopo juga mendefinisikan pengertian manajemen
sebagai proses pengintegrasian, pengkoordinasian, dan atau pemanfaatan elemen-
elemen suatu kelompok untuk mencapai tujuan secara efisien (management is the
prosess by with the element of a group are integrated, efficient achieve objective).?
Menurut Dale, Manajemen merupakan “ (1) mengelola orang-orang, (2) pengambilan
keputusan, (3) proses pengorganisasian dan memakai sumber-sumber untuk
menyelesaikan tujuan yang sudah ditentukan”.®® Sedangkan Terry memberikan
pengertian manajemen sebagai: “ suatu upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan
terlebih dahulu dengan mempergunakan kegiatan-kegiatan orang lain "'

Sarwoto secara singkat mengatakan bahwa manajemen adalah persoalan
mencapai tujuan tertentu dengan suatu kelompok orang-orang.®? Winardi, berpendapat
bahwa manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-
tindakan: perencanaan, pengorganisasian, menggerakan dan pengawasan Yyang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan
melalui pemanfaatan sumber-sumber lain.** Sondang P. Siagan, menyatakan bahwa
manajemen adalah kemampuan atau ketrampilan untuk memperoleh sesuatu hasil

dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.**

28 Marno, Islam By Management and Leadership (Jakarta: Lintas Pustaka, 2007), him. 2

29 Sutopo, Administrasi Manajemen dan Organisasi (Jakarta: Lembaga Administrasi Negara Republik
Indonesia, 1999), him. 13

30 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), him 3

81 J. Pangkym, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Gladia Indonesia, 1982), him. 38

32 Sarwoto, Dasar-Dasar Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1978), him. 44

33 Winardi, Asas-asas Manajemen, (Bandung: Penerbit Alumi, 1983), him. 4

3 Sondang P. Siagian,....Ibid, him. 5
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Pengertian manajemen yang mengarah pada fungsi-fungsinya dikemukakan
beberapa ahli sebagaimana dikutip oleh Muhammad Firdaus sebagai berikut:®
George R. Terry, Manajemen adalah suatu proses yang khas, yang terdiri dari kegiatan
pengorganisasian, perencanaan, penggerakan, dan pengawasan yang dilaksanakan
untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan dengan bantuan
manusia dan sumber-sumber daya lainnya. Mary Parker Follet; Manajemen adalah seni
untuk melakukan suatu pekerjaan melalui orang-orang. James A.F. Stoner; Manajemen
merupakan ilmu dan seni perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian dan pengawasan atas sumber daya, terutama sumberdaya manusia
dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

Maka dapat diketahui bahwa manajemen adalah suatu ilmu dalam penerapan
fungsi-fungsinya. Pengertian manajemen ini sangat sesuai dengan kenyataan yang Kita
lihat dalam kehidupan sehari-hari dimana para manajer tidak melakukan sendiri tugas-
tugas yang harus disesuaikan, tetapi dengan cara mengatur orang lain untuk
melakukannya. Beberapa pengertian diatas juga menegaskan bahwa manajemen
sebagai ilmu berfungsi menerangkan kejadian-kejadian, gejala-gejala dan keadaan-
keadaan yang ada. Sedangkan manajemen sebagai seni berfungsi mengajarkan kepada
kita bagaimana melaksanakan sesuatu hal untuk mencapai tujuan yang nyata-nyata
mendatangkan hasil atau manfaat.

Dalam hal ini manajemen digambarkan sebagai 5 P, yaitu perencanaan,
pengarahan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengawasan. Kelima fungsi
manajemen tersebut merupakan kunci bagi keberhasilan suatu pemotivasian dan
pengkomunikasian. Kedaua fungsi ini, yaitu pengkomunikasian dan pemotivasian akan

menunjang (akselerator) keberhasilan lima fungsi yang pertama.

3% Muhammad Firdaus, Manajemen Agribisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 57
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Adapun fungsi-fungsi manajemen meliputi: Perencanaan (planning)
Pengorganisasian  (organizing)  Pengarahan  (directing)  Pengkoordinasian
(coordinating), Pengawasan (controlling). * Selain itu, fungsi-fungsi manajemen pula
sering diartikan “sebagai proses merencanakan, mengorganisasi, memimpin dan
mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi
tercapai secara efektif dan efisien”.®” Para ahli berbeda-beda dalam merumuskan

fungsi-fungsi manajemen. berikut disajikan fungsi-fungsi manajemen menurut para

ahli:

Fungsi-fungsi manajemen
No G.R Terry Jhon F.Mee Louis A.Allen MC.Namara
1 Planning Planning Leading Planning
2 Organizing Organizing Planning Programing
3 Actuating Motivating Organizing Budgeting
4 Controlling Controlling Controlling System
No Henry Fayol Harold S.P Siagian Qey Liang Lee

Koontz Crill

O’Donnel
1 Planning Planning Planning Perencanaan
2 Organizing Organizing Organizing Pengorganisasian
3 Commanding Sttafing Motivating Pengarahan
4 Coordinating Directing Controlling Pengkoordinasian
5 Controlling Controlling Evaluating Pengontrolan
No W.H Newman Luther Lyndal F John D.Millet
Gullick Nurwick

1 Planning Planning Forecasting Directing
2 Organizing Organizing Planning Facilitating
3 Assembling Staffing Organizing
4 Resource Directing Commanding
5 Controlling Coordinating Coordinating
6 Reporting Controlling
7 Budgeting

Tabel 2. 1 Fungsi-fungsi manajemen

Beberapa pandangan tentang fungsi-fungsi manajemen tersebut menunjukkan
bahwa fungsi-fungsi tersebut dapat dijabarkan sesuai dengan kebutuhan, kondisi dan
karakteristik setiap organisasi. Spectrum penerapan fungsi-fungsi tersebut sangat

bergantung pada kapasitas pada sumber daya yang dimiliki. Demikian pula sebaliknya,

% Ibid, hlm. 37
37 Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2003), cet. XVIII, him. 23-25
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tidak semua fungsi-fungsi manajemen tersebut dapat diterapkan, karena sangat
ditentukan oleh sifat dan tujuan suatu organisasi. Pembahasan fungsi-fungsi manajemen
berikutnya dalam penelitian ini akan difokuskan pada tiga fungsi manajemen yang
sering dipakai dalam manajemen pendidikan/pembelajaran, yaitu: perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi.

2.2 Pengertian Manajemen Pendidikan
Sebagai ilmu baru, pengertian manajemen pendidikan yang dikemukakan oleh

para ahli pendidikan sangat bervariasi. Menurut Sulistyorini, Manajemen pendidikan
merupakan suatu cabang ilmu yang relatif masih muda sehingga tidaklah aneh apabila
banyak yang belum mengenal. Istilah lama yang digunakan adalah administrasi.
Sebenarnya pengertian kedua istilah tersebut tidak sama persis. Istilah administrasi
lebih cenderung menunjukkan pada suatu pekerjaan yang dilakukan pimpinan, jadi
lebih menunjukkan pada kegiatan suatu organisasi.=®

Manajemen pendidikan adalah suatu penataan bidang garapan pendidikan yang
dilakukan melalui aktifitas perencanaan, pengorganisasian, penyusunan staf,
pembinaan, pengkoordinasian, pengkomunikasian, pemotivasian, pengarahan,
pengendalian, pengawasan, penilaian, dan pelaporan secara sistematis untuk mencapai
tujuan pendidikan secara berkualitas. Dalam hal ini, tujuan manajemen pendidikan
adalah agar pelaksanaan suatu usaha terencana secara sistematis dan dapat dievaluasi
secara benar, akurat dan lengkap sehingga mencapai tujuan secara produkitif,
berkualitas, efektif dan efisien.**

Dalam perspektif yang lain, Husnaini Usman mendefinisikan manajemen

pendidikan sebagai seni dan ilmu mengelola sumberdaya pendidikan untuk

38 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam ( Konsep, Strategi, dan Aplikasi), (Yogyakarta: Teras,
2009), him. 8
39 Tim Dosen Administrasi UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 88
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar pesarta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.*

Dalam perspektif meningkatkan mutu, manajemen pendidikan dapat dipandang
sebagai suatu strategi dalam meningkatkan mutu, relevansi dan daya saing pendidikan.
Namun, tidak berarti pendidikan dapat diperlakukan sebagai barang dagangan, karena
pendidikan bersendikan nilai-nilai kemanusiaan melalui aktifitas belajar mengajar.
Maka pengelolaan pendidikan yaitu memanusiakan manusia sebagai individu yang
bermartabat, bermoral, bertagwa, serta bertanggung jawab untuk dirinya, dan bangsa
nya.*

Sedangkan pengertian manajemen pendidikan ditinjau dari beberapa aspek
sasaran dikemukakan oleh Suryo Subroto:

a. Manajemen pendidikan sebagai kerjasama untuk mencapai tujuan Pendidikan.

b. Manajemen pendidikan sebagai proses untuk mencapai tujuan Pendidikan.

c. Manajemen pendidikan sebagai suatu sistem

d. Manajemen pendidikan sebagai upaya pendayagunaan sumber-sumber untuk
mencapai tujuan pendidikan

e. Manajemen pendidikan sebagai kepemimpinan pendidikan

f. Manajemen pendidikan sebagai proses pengambilan keputusan

g. Manajemen pendidikan sebagai aktivitas komunikasi

40 Husnaini Usman, Manajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
him. 17

41 Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah: Kinerja, Strategi, dan
Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 27-29
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h. Manajemen pendidikan dalam pengertian yang sempit kegiatan ketatausahaan

di sekolah.*

Menurut Robert French and Christoher Grey, dalam bukunya yang berjudul
“Rethinking management education “ Managemen education is an activity of growing
significance and influence, which has recently attracted extensive attention and
criticism (manajemen pendidikan adalah suatau kegiatan yang tumbuh dan memberikan
pengaruh secara signifikan, sehingga memunculkan kritik dan perhatian yang luas).®
Sedangkan menurut Tony Bush: Educational manajement is a filed of study and
practice concerned with the operation of educational organizations. (manajemen
adalah bidang studi dan praktik yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan organisasi
pendidikan).*

Pengertian ini menunjukkan bahwa manajemen pendidikan memiliki bidang
garapan yang terfokus dalam berbagai kegiatan organisasi pendidikan. Manajemen
pendidikan adalah aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat
dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan, Pengertian ini
menekankan bahwa manajemen pendidikan adalah suatu upaya optimal dalam rangka
mengelola berbagai sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam pendidikan manajemen itu dapat diartikan sebagai aktivitas
memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya.

Dari berbagai pengetian di atas dapat dilakukan bahwa manajemen pendidikan

adalah serangkaian kegiatan berupa proses pengelolaan usaha dan kerjasama dalam

42 Suryo Broto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Erlangga, 2008), him. 23
43 Fench, R dkk., Rethinking Manajement Education, (London: Sage Publications, 1996), him. 1
44 Bush, T., Theories of Educational Management, (London: Harper & Row, 1986), him. 45
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suatu organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan

secara efektif dan efisien.

2.3. Teori Mutu
a) Pengertian Mutu

Definisi konfensional dari kualitas biasanya menggambarkan karakteristik
langsung dari suatu produk seperti: performansi (performance), keandalan (reliability),
mudah dalam penggunaan (ease of use), estetika (esthetics) dan sebagainya. Menurut
Nur Azman, mutu atau kualitas adalah tingkat baik buruknya sesuatu, kadar. Juga bisa
berarti derajat atau taraf kepandaian, kecakapan, dan sebagainya.*

Secara umum kualitas atau mutu adalah gambaran atau karakteristik
menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam
memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau tersirat.*

Dalam pengertiannya mutu mengandung makna derajat tingkat keunggulan
suatu produk baik berupa barang maupun jasa , baik yang tangible atau intangible. Mutu
yang tangible artinya dapat diamati dengan dilihat dalam bentuk kualitas suatu benda
atau dalam bentuk kegiatan dan prilaku. Misalnya televisi yang bermutu karena
mempunyai daya tahan (tidak cepat rusak), warna gambarnya jelas, suara terdengan
bagus, dan suku cadangnya mudah didapat, perilaku yang menarik, dan sebagainya.
Sedangkan mutu yang intangible adalah suatu kualitas yang tidak dapat secara langsung
dilihat atau diamati, tetapi dapat dirasakan dan dialami, misalnya suasana disiplin,
keakraban, kebersihan dan sebagainya.*” Dalam bahasa Inggris, mutu diistilahkan
dengan : “quality” sedangkan dalam bahasa arab disebut dengan “jaudatun”. Sesuatu

dikatakan bermutu, pasti ketika sesuatu itu bernilai baik atau mengandung makna yang

4 Nur Azman, Kamus Standar Bahasa Indonesia, (Bandung: Fokus Media, 2013), him. 227

46 Departemen Pendidikan Nasional, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah: Konsep Dasar,
(Jakarta: Ditjend Pendidikan Dasar dan Menengah, 2012), him. 28

47 B.Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 52
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baik. Sebaiknya sesuatu itu dikatakan tidak bermutu, bila sesuatu itu mempunyai nilai
yang kurang baik, atau mengandung makna yang kurang baik.

Berdasarkan definisi tentang kualitas baik yang konvensional maupun yang
lebih strategik, kita boleh menyatakan bahwa pada dasarnya kualitas mengacu kepada
pengertian pokok berikut:

a. Kualitas terdiri dari jumlah keistimewaan produk, baik keistimewaan
langsung maupun keistimewaan atraktif yang memenuhi keinginan
pelanggan dan dengan demikian memberikan kepuasan atau penggunaan
produk itu.

b. Kualitas terdiri dari segala sesuatu yang bebas dari kekurangan atau
kerusakan.*

Definisi diatas menegaskan bahwa kualitas selalu berfokus pada pelanggan
(customer focused quality). Artinya suatu produk dikatakan berkualitas apabila telah
sesuai dengan keinginan pelanggan. Dalam konteks pendidikan, apabila seseorang
mengatakan sekolah itu bermutu, maka bisa dimaknai bahwa lulusannya baik, gurunya
baik, gedungnya baik, dan sebagainya. Untuk menandai sesuatu itu bermutu atau tidak
seseorang memberikan simbol-simbol dengan sebutan-sebutan tertentu, misalnya
sekolah keunggulan, sekolah teladan, sekolah percontohan, sekolah model dan lain
sebagainya.*

Menurut Edward Sallis, terdapat tiga pengertian konsep mutu, Pertama, mutu
sebagai konsep yang absolut (mutlak). Kedua, mutu dalam konsep relatif, dan ketiga,
mutu menurut pelanggan. Jika dikaitkan dengan pendidikan, maka konsep mutu absolut

bersifat elite karena hanya sedikit lembaga pendidikan yang dapat memberikan

48 Vincent Gaspersz, Total Quality Management, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), him. 5
49 Muhammad Faturrohman dan Sulistyorini, Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan
Islam, (Jakarta: Teras, 2012), him. 41-42
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pendidikan dengan high quality kepada santri, dan sebagian besar santri tidak dapat
menjangkaunya.

Dalam pengertian relatif, mutu bukanlah suatu atribut dari suatu produk atau
jasa, tetapi sesuatu yang berasal dari produk atau jasa itu sendiri. Dalam konsep ini,
produk yang bermutu adalah yang sesuai dengan tujuannya. Menurut pengertian
pelanggan, mutu adalah sesuatu yang didefinisikan oleh pelanggan . dalam konsep ini,
ujung-ujungnya adalah kepuasan pelanggan sehingga mutu ditentukan sejauh mana ia
mampu memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka tau bahkan melebihi. Karena
kepuasan dan keinginan merupakan suatu konsep yang abstrak, maka pengertian
kualitas dalam hal ini disebut “kualitas dalam persepsi quality in perception.>

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, Menurut Hensler dan Brunell
sebagaimana dinyatakan dalam buku nya Total Quality Management, ada empat prinsip
dalam TQM, yaitu:5*

Kepuasan Pelanggan.

Dalam TQM, kebutuhan pelanggan diusahakan dipuaskan untuk segala aspek.

Termasuk didalamnya harga, keamanan dan ketetapan waktu.

Respek terhadap setiap orang

Dalam perusahaan yang kualitasnya kelas dunia, setiap karyawan dipandang sebagai
individu yang memiliki talenta dan kreatifitas tersendiri yang unik. Untuk itu dalam
setiap kesempatan, semua dilibatkan dan berpartisipasi dalam tim pengambilan
keputusan.

Manajemen Berdasarkan Fakta

%0 Edward Sallis, Total Quality Managemen In Education, (IRCISod, 2012), him. 51-55
°1 Anastasia, Fandy. Fungsi-Fungsi Manajerial Menurut Manajemen Mutu Terpadu. (Bandung:
Yayasan Amal Keluarga, 2002), him. 15
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Maksudnya adalah setiap keputusan selalu didasarkan pada data bukan sekedar
pada perasaan. Perbaikan Berkesinambungan
Agar dapat sukses perusahaan perlu melakukan proses secara sistematis dalam
melaksanakan perbaikan berkesinambungan.

Mengutip pernyataan senada dari Goetsch dan Davis, bahwa prinsip-prinsip
dalam TQM/MMT adalah: (1) fokus pada pelanggan, obsesi terhadap kualitas, (3)
pendekatan ilmiah, (4) komitmen jangka panjang, (5) kerjasama tim (6) perbaikan
sistem secara berkesinambungan (7) pendidikan dan pelatihan, (8) kebebasan yang
terkendali, (9) kesatuan tujuan, (10) adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan.5?

Untuk menentukan sekolah atau pesantren bermutu atau tidak dapat terlihat dari
indikator-indikator mutu pendidikan. Indikator mutu pendidikan menurut Sallis dapat
terlihat dari dua sudut pandang yaitu pesantren sebagai penyedia jasa pendidikan
(service provider) dan santri sebagai pengguna jasa (costumer) yang di dalamnya ada
orang tua, masyarakat dan stakeholder. Indikator mutu dari perspektif service provider
adalah pesantren sebagai lembaga pendidikan harus memenuhi indikator produk yang
bermutu dilihat dari output lembaga pendidikan tersebut diantaranya:s:
Sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan (convormance to specification).
Sesuai dengan penggunaan atau tujuan (finess for purpose or use).
Produk tanpa cacat (zero defect).
Sekali benar dan seterusnya (right first, every time).

Dalam konteks pendidikan nasional maka keempat indikator mutu tersebut

diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang

52 |bid. hlm. 15
53 http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/PP19-2005SNP diakses pada tanggal 12 Meii 2022
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perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, yaitu:
Standar kompetensi lulusan
Kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan
dan ketrampilan.
Standar isi pembelajaran
Kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai
kompetensi lulusan pada jenjang dan jensi pendidikan tertentu.
Standar proses pembelajaran
Kriteria mengenai proses pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk
mencapai standar kompetensi lulusan
Standar penilaian pembelajaran
Kriteria mengenai mekanisme, prosedur dan instrumen, penilaian hasil belajar peserta
didik. Standar pendidik dan tenaga kependidikan
Kriteria mengenai pendidik prajabatan, kelayakan maupun mental, serta pendidikan
dalam jabatan. Standar sarana dan prasarana pembelajaran
Kriteria mengenai ruang belajar, tempat olah raga, tempat beribadah, perpustakaan,
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta
sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran
termasukpenggunaan teknologi, informasi dan komunikasi.
Standar pengelolaan pembelajaran

Kriteria mengenai perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan, kegiatan
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi atau nasional agar
tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.

Standar pembiayaan pembelajaran.
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Kriteria mengenai komponen dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan
yang berlaku selama satu tahun.
Indikator mutu perspektif costumer adalah:
Kepuasan pelanggan (costumer statisfaction).
Bila produk dan jasa dapat melebihi harapan pelanggan (exceeding costumer
expectation).
Setia kepada pelanggan (delighting the costumer).
Sesuai dengan konsep bahwa pendidikan adalah layanan jasa maka indikator kepuasan
pengguna dapat terlihat dari: penampilan (tangibles), respon (reliability), handal
(responsiveness), keyakinan (assurances), empati (empathy).%
Dalam membuat suatu keputusan pimpinan harus mendasarkan pada data dan bukan
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memberikan informasi yang dibutuhkan
untuk menjamin perbaikan mutu dan mencari solusi atas berbagai persoalan. Seorang
manajer memerlukan dukungan staf untuk melakukan berbagai perubahan dan strategi
dalam upaya pencapaian mutu. Komunikasi dengan cara yang berbeda-beda kepada
seluruh karyawan mengenai suatu komitmen yang sungguh-sungguh sangat diperlukan
untuk melakukan perubahan dalam usaha peningkatan mutu. Karyawan atau setaf yang
berhasil dalam pencapaian mutu perlu diakui dan diberi ganjaran agar dapat menjadi
panutan/contoh bagi karyawan yang lain. Data hasil pengukuran tentang pelanggan dan
penilaian Kinerja yang realistis menjadi informasi yang sangat penting dalam upaya

menetapkan proses manajemen mutu.

5 http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/PP19-2005SNP diakses pada tanggal 12 Mei 2022
%5 http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/PP19-2005SNP diakses pada tanggal 12 Mei 2022
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b) Teori Mutu
Beberapa teori tentang pelaksanaan dan peningkatan mutu dikemukakan oleh
para ahli mutu seperti E. Deming, Juran, Crosby, Feigenbaum, Garvi, dan Davis.

Berikut ini akan dibahas tentang teori peningkatan mutu tersebut.

1. Teori Dr. William Edward Deming (Siklus PDCA)

PDCA adalah singkatan dari Plan, Do, Check dan Act yaitu siklus peningkatan
proses (proses improvement) yang berkesinambungan atau secara terus menerus seperti
lingkaran yang tidak ada akhirnya. Konsep siklus PDCA ini pertama kali diperkenalkan
oleh seorang ahli manajemen kualitas dari Amerika Serikat yang bernama Dr. William

Edwards Deming. Berikut gambar siklus PDCA Deming:

Gambar 2. 1 Siklus Mutu menurut W.Deming

Plan (merencanakan: mengidentifikasi dan menganalisis masalah).
Tahapan Plan adalah tahap untuk menetapkan target atau sasaran yang ingin dicapai
dalam peningkatan proses ataupun permasalahan yang ingin dipecahkan, kemudian
menentukan metode yang akan digunakan untuk mencapai target atau sasaran yang
telah ditetapkan tersebut. Dalam tahap Plan ini juga meliputi pembentukan tim
peningkatan proses (proses improvement team) dan melakukan pelatihan-pelatihan

terhadap sumber daya manusia yang berada di dalam tim tersebut serta batas-batas
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waktu (jadwal) yang diperlukan untuk melakukan perencanaan-perencanaan yang telah
ditentukan. Perencanaan terhadap penggunaan sumber daya lainnya seperti biaya dan
mesin juga diperlukan dalam tahap Plan ini.

Do (melaksanakan: mengembangkan dan menguji solusi yang berpotensi).

Tahap Do adalah tahap menerapkan atau melaksanakan senua yang telah
direncanakan di tahap Plan termasuk menjelaskan prosenya, memproduksi serta
melakukan pengumpulan data (data collection) yang kemudian akan digunakan untuk
tahap check dan act.

Check (memeriksa: mengatur seberapa efektif pengujian solusi sebelumnya dan
menganalisis apakah langkah tersebut dapat ditingkatkan).

Tahap Check adalah tahap pemeriksaan dan peninjauan ulang serta mempelajari hasil-
hasil dari penerapan di tahap Do. Melakukan perbandingan antara hasil aktual yang
telah dicapai dengan target yang ditetapkan dan juga ketepatan jadwal yang telah
ditentukan.

Act (menindak: mengimplementasikan solusi yang telah ditingkatkan secara
menyeluruh tersebut dapat ditingkatkan).

Tahap Act adalah tahap untuk mengambil tindakan yang seperlunya terhadap hasil-hasil
dari tahap check. Terdapat dua jenis tindakan yang harus dilakukan berdasarkan hasil
yang dicapainya, antara lain: Tindakan perbaikan (corective action) yang berupa solusi
terhadap masalah yang dihadapi dalam pencapaian target, tindakan perbaikan ini perlu
diambil jika hasilnya tidak mencapai apa yang telah ditargetkan. Tindakan standarisasi
(standardization action) yaitu tindakan untuk menstandarisasikan cara ataupun praktik
terbaik yang telah dilakukan, tindakan standarisasi ini dilakukan jika hasilnya mencapai
target yang telah ditetapkan.

Adapun manfaat PDCA antara lain:
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a. Untuk memudahkan pemetaan wewenang dan tanggung jawab dari sebuah unit
organisasi; Sebagai pola kerja dalam perbaikan suatu proses atau sistem di
sebuah organisasi;

b. Untuk menyelesaikan serta mengendalikan suatu permasalahan dengan pola
yang runtun dan sistematis;

c. Untuk kegiatan continous improvement dalam rangka memperpendek alur kerja;

d. Menghapuskan pembrobosan ditempat kerja dan meningkatkan produktivitas.
Terkait hakekat mutu dalam pendidikan, W. Edwards Deming mengemukakan

14 poin yang dapat membantu dalam perbaikan dan peningkatan kualitas diantaranya
adalah: 5

1. Menciptakan konsistensi tujuan

Menciptakan konsistensi tujuan memperbaiki layanan pada santri untuk menjadikan
sekolah sebagai sekolah yang kompetitif dan berprestasi. Tumbuhkan terus menerus
tekat yang kuat dan perlunya rencana jangka panjang berdasarkan visi kedepan dan
inovasi baru untuk meraih mutu.

2. Mengadopsi filosofi mutu total.

Setiap anggota sistem sekolah mesti belajar ketrampilan baru untuk mendukung
revolusi mutu. Orang mesti berkeinginan untuk menerima tantangan mutu. Orang mesti
bertanggung jawab untuk memperbaiki mutu produk atau jasa yang diberikan pada
costumer internal dan eksternal. Setiap orang mesti belajar menjalankan pekerjaannya
secara efisien dan produktif. Setiap orang mesti mengikuti prinsip-prinsip mutu. Adopsi
filosofi yang baru. Termasuk didalamnya adalah cara-cara atau metode baru dalam

bekerja.

%6 W. Edward Deming, Out of the Crisis, (MIT Center for Advanced Engineering Study, 1986), him. 67
57 Sallis, Edward. Total Quality Management in Education. (Jogjakarta: PT IRCiSoD-Divapress, 2012),
him. 100-103
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3. Mengurangi kebutuhan pengujian.

Mengurangi kebutuhan pengujian dan inspeksi yang berbasis produksi masal dilakukan
dengan membangun mutu dalam layanan pendidikan. Menciptakan lingkungan belajar
yang menghasilkan Kinerja santri yang bermutu. Hentikan ketergantungan pada
pengawasan jika ingin meraih mutu. Setiap orang yang terlibat karena sudah bertekat
menciptakan mutu hasil produk/jasanya, ada atau tidak ada pengawasan haruslah selalu
menjaga mutu Kinerja masing-masing.

4. Menilai bisnis perguruan tinggi dengan cara baru

Meminimalkan kebutuhan operasional biaya pendidikan dengan cara meningkatkan
kualitas kerjasama dengan para orang tua santri dan berbagai lembaga terkait. Hentikan
hubungan kerja yang hanya atas dasar harga. Harga harus selalu terkait dengan nilai
kualitas produk atau jasa.

5. Memperbaiki mutu dan produktivitas serta mengurangi biaya.

Memperbaiki mutu produktivitas, sehingga mengurangi biaya dengan membuat
perencanaan yang komperehensif, meliputi proses, evaluasi, dan implementasi disemua
bidang. Selamanya harus dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap kualitas dan
produktivitas dalam setiap kegiatan.

6. Belajar sepanjang hayat untuk memperbaiki Kinerja diperlukan suatu perangkat
seperti pelatihan bersama agar terjadi perkembangan kemampuan untuk mencapai
produktivitas yang berkualitas. Lembaga pelatihan sambil bekerja (on the job training),
karena pelatihan adalah alat yang dahsyat untuk mengembangkan kualitas kerja untuk
semua tindakan dalam unsur lembaga.

7. Kepemimpinan dan pendidikan

Para pemimpin pendidikan perlu mengembangkan visi dan misi yang didukung oleh

segenap stakeholder sekolah. Visi dan misi tersebut harus mencerminkan mutu yang
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ingin dicapai bersama. Lembagakan kepemimpinan yang membantu setiap orang untu
dapat melakukan pekerjaan dengan baik misalnya, membina, mefasilitasi, membantu
mengatasi kendala, dll.

8. Mengeliminasi rasa takut Mencapai lingkungan yang kondusif, demokratis dan
ilmiah dapat menumbuhkan rasa percaya diri setiap anggota masyarakat sekolah
sehingga mereka dapat bekerja secara efektif. Hilangkan sumber-sumber penghalang
komunikasi antar bagian dan antar individu dalam lembaga.

9. Mengeliminasi hambatan keberhasilan.

Meminimalisasi munculnya berbagai masalah yang dapat menghambat pencapaian
keberhasilan dengan cara memperkuat budaya kerja tim (team work), mengubah strategi
dan kegiatan kompetisi menjadi kolaborasi dengan kelompok lain, prinsip kalah-
menang menjadi menang-menang, mengisolasi pemecahan masalah menjadi bersama-
sama memecahkan masalah, memonopoli informasi menjadi berbagai informasi,
bertahan atau anti perubahan menjadi menyambut baik perubahan. Hilangkan sumber-
sumber yang menyebabkan orang merasa takut dalam organisasi agar mereka dapat
bekerja secara efektif dan efisien.

10. Menciptakan budaya mutu

Menciptakan budaya mutu dengan membangun kemandirian dan rasa tanggung jawab
pada setiap orang. Hilangkan slogan-slogan dan keharusan-keharusan kepada staf. Hal
seperti itu biasanya hanya akan menimbulkan hubungan yang tidak baik antara atasan
dan lebih jauh akan menjadi penyebab rendahnya mutu dan produktivitas pada sistem
organisasi bawahan hanya bekerja sekedar memenuhi keharusan saja. %

11. Perbaikan proses

%8 http://dikot.blogspot.com/2015 diakses pada tanggal 12 Mei 2022
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Proses adalah sesuatu yang dinamis di dalamnya terdapat peluang untuk terus
mengalami perbaikan. Solusi yang dipandang baik harus diterapkan tanpa pandang
bulu. Dalam suatu proses, mencari solusi terbaik adalah hal yang harus didahulukan
daripada mencari cari kesalahan. Hargailah orang atau kelompok yang mendorong
terjadinya perbaikan hilangnya kuota atau target-target kuantitatif belaka. Bekerja
dengan menekankan pada target kuantitatif seringkali melupakan kualitas.

12. Membantu santri berhasil

Mengedepankan upaya bersama untuk mendukung keberhasilan santri dengan jalan
memberikan hak kepada santri, guru atau administrator sekolah. Menumbuhkan rasa
bangga pada hasil kerja sehingga mereka dapat menyelesaikan tugas/pekerjaan dengan
baik dan berkualitas. Singkirkan penghalang yang merebut/merampas hak para
pimpinan dan pelaksana untuk bangga dengan hasil kerjanya masing-masing.

13. Komitmen

Pimpinan sekolah harus memiliki komitmen terhadap budaya mutu. Berkemauan untuk
mendukung dan memperkenalkan cara baru dalam mengerjakan suatu dalam suatu
sistem pendidikan. Pimpinan/manajemen sekolah harus komitmen dan konsisten serta
memiliki kepedulian yang tinggi dalam membantu penyelesaian suatu masalah yang
dihadapi warga sekolah.

14. Tanggung jawab

Setiap warga sekolah diberi kesempatan untuk bekerja menyelesaikan transformasi
mutu sebagai dengan visi, misi dan tujuan yang telah dirumuskan bersama. Libatkan

semua orang dalam lembaga untuk ikut dalam proses transformasi menuju peningkatan
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mutu. Ciptakan struktur yang memungkinkan semua orang bisa ikut serta dalam usaha
memperbaiki mutu produk/jasa yang diusahakan. %

Berdasarkan konsep Deming tentang peningkatan mutu tersebut dapat ditarik
suatu asumsi dasar, Pertama, bahwa siklus PDCA adalah suatu langkah sistematis yang
bersifat terus menerus yang pada awalnya lebih menekankan pada perbaikan proses
yang kemudian diikuti upaya mencari faktor penyebab khususnya kegagalan. Bila
penyebabnya telah ditemukan selanjutnya melakukan perubahan untuk perbaikan
tujuan yang ingin dicapai.

Kedua, dalam upaya pencapaian perbaikan mutu diperlukan konsistensi tujuan,
komitmen, kerjasama dan demokrasi dalam satu tim kerja yang kompak dan saling
menghargai potensi masing-masing.

Ketiga, kepemimpinan yang visioner, profesional dan bertanggung jawab, memiliki
rasa simpati dan empati terhadap pencapaian produktivitas kerja baik dalam konteks
individu maupun kolektif diimplementasikan dalam satu upaya menciptakan kondisi
warga sekolah yang kondusif dan berprestasi.

Dalam konteks pengelolaan pendidikan, Deming menyatakan terdapat lima
penyakit yang signifikan yaitu: Kurang konstannya tujuan pola pikir jangka pendek,
evaluasi prestasi individu, rotas kerja yang tinggi dan manajemen yang menggunakan
angka yang tampak. Menurutnya kegagalan peningkatan mutu dalam dunia pendidikan
lebih disebabkan oleh dua faktor, yaitu: Umum, terdiri dari desain kurikulum yang
lemah, bangunan yang tidak memenuhi syarat, lingkungan kerja yang buruk, sistem dan
prosedur yang tidak sesuai, jadwal kerja yang serampangan, sumberdaya yang kurang,

dan pengembangan staf yang tidak memadai.

%9 Deming dalam Jerome S Arcaro (Terjemah Yosal Iriantara), Pendidikan Berbasis Mutu,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hIm. 85-89
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Khusus, yaitu kurangnya pengetahuan dan ketrampilan anggota, kurang motivasi,
kegagalan komunikasi, atau masalah yang berkaitan dengan ketersediaan sarana dan
prasarana pendidikan.®
2) Teori Trilogi Kualitas Dr. Joseph M. Juran

Juran, seorang sarjana bidang electrical engineering yang lahir pada 24
Desember 1904 di Braila-Moldov
a, pada tahun 1986 mengemukakan teori mutu yang dikenal dengan Trilogi Kualitas
(The Quality Trilogy), yakni quality planning, quality control dan quality improvement.
Menurut Juran, kualitas adalah “kesesuaian dengan penggunaan (fitness for use)
berorientasi pada pemenuhan harapan pelanggan. biaya kualitas ditentukan oleh tiga
biaya yaitu biaya penilaian, pencegahan, dan kegagalan (internal dan eksternal). Juran
berpandangan bahwa faktor utama dari biaya kualitas adalah biaya penilaian dan
pencegahan. Peningkatan biaya kualitas akan sejalan dengan peningkatan kualitas.

Menurut Juran “Quality is Expensive” karena biaya pencegahan dan penilaian
mengambil komposisi biaya terbesar di perusahaan untuk menurunkan biaya kegagalan.
Dalam meningkatkan kualitas, hendaknya produsen menilai dan mencegah terlebih
dahulu kemungkinan-kemungkinan produk gagal dipasarkan di masyarakat dan tidak
sesuai dengan ekspektasi pelanggan. dengan asumsi, walaupun mahal di awal namun
dengan penurunan tingkat kegagalan hingga mendekati nol persen akan meningkatkan
kualitas dari produk tersebut, akibatnya biaya rework dapat diminimalkan dan nilai
suatu barang dan jasa akan meningkat di pasaran, serta memenuhi ekspektasi pelanggan.

ketiga konsep mutu Juran tersebut dapat dijelaskan dalam gambar dibawah ini:

60 http://afifulikhwan.blogspot.com/2012/01/Implementasi- manajemen-mutu-terpadu .diakses pada
tanggal 13 Mei 2022
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Quality
Planning

Gambar 2. 2 Trilogi Kualitas J. Juran

1. Perencanaan kualitas (quality planning), adalah suatu proses yang mengidentifikasi
pelanggan dan proses yang akan menyampaikan produk dan jasa dengan karakteristik
yang tepat dan kemudian mentransfer pengetahuan ini ke seluruh kaki tangan
perusahaan guna memuaskan pelanggan dengan cara menyediakan semua kebutuhan
mereka, mengembangkan produk atau jasa sesuai dengan keinginan pelanggan, serta
mengembangkan proses produksi barang dan jasa agar lebih efisien.

2. Pengendalian kualitas (quality control), adalah suatu proses dimana produk benar-
benar diperiksa dan dievaluasi, dibandingkan dengan kebutuhan-kebutuhan yang
diinginkan para pelanggan. persoalan yang telah diketahui kemudian dipecahkan,
misalnya mesin-mesin rusak segera diperbaiki.

3. Perbaikan Kualitas (quality improvement), adalah suatu proses dimana mekanisme
yang sudah sesuai dipertahankan sehingga mutu dapat dicapai berkelanjutan. Hal ini
meliputi alokasi sumber-sumber, menugaskan orang-orang untuk menyelesaikan
proyek mutu dan pada umumnya menetapkan suatu struktur permanen untuk mengejar
mutu dan mempertahankan apa yang telah dicapai sebelumnya.dengan adanya
perencanaan kualitas yang baik akan sangat bermanfaat bagi dunia industri dalam
menetapkan serta membuat langkah strategis agar para konsumen terpuaskan melalui

ketersediaan dan pemakaian produk yang berkualitas.
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Sejalan dengan ketiga fungsi manajemen tersebut, Juran juga membedakan dua

jenis mutu yaitu:
Mutu strategis, yaitu mutu produk di tingkat manajerial (yang bersifat strategis).
Contohnya kebijakan atau sistem yang berlaku. Mutu teknis, yaitu mutu produk
ditingkat operasional yang bersifat teknis seperti ukuran/bentuk suatu barang atau
desain jasa yang diberikan terhadap konsumen. Selain konsep Trilogi Kualitas, Juran
juga mengemukakan sepuluh langkah untuk memperbaiki kualitas yang lebih dikenal
dengan Juran s Ten Steps to Quality Improvement *, :

1. Membentuk kesadaran terhadap kebutuhan akan perbaikan dan peluang

untuk melakukan perbaikan.

2. Menetapkan tujuan perbaikan.

3. Mengorganisasikan.

4. Menyediakan pelatihan.

5. Melaksanakan proyek-proyek yang ditujukan untuk pemecahan

masalah.

6. Melaporkan perkembangan.

7. Memberikan penghargaan.

8. Mengkomunikasikan hasil-hasil.

9. Menyimpan dan mempertahankan hasil yang dicapai.

10. Memelihara momentum dengan melakukan perbaikan dalam sistem

regular perusahaan.
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Juran meyakini bahwa apabila suatu perusahaan ingin mencapai kualitas dan
mampu bersaing tingkat dunia maka mereka harus melakukan tiga langkah startegis
yang dikenal dengan Juran s “an, Theree Basic Steps to Progress, yakni: 6
1. Mencapai perbaikan struktur atas dasar kesinambungan yang dikomunikasikan
dengan dedikasi dan keadaan yang mendesak.

2. Mengadakan program pelatihan secara luas.
3. Membentuk komitmen dan kepemimpinan pada tingkat manajemen yang lebih tinggi.

Terkait dengan munculnya masalah-masalah mutu, Juran mengemukakan istilah
yang dikenal dengan aturan 85/15 artinya bahwa 85% masalah-masalah